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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tantangan dan peluang 
implementasi moderasi beragama dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI) di SMAN 1 Tenggarong. Moderasi beragama menjadi salah 
satu pendekatan penting dalam pendidikan untuk membangun sikap 
toleransi, menghargai keberagaman, dan mencegah berkembangnya 
paham keagamaan yang ekstrim di kalangan peserta didik. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan guru 
Pendidikan Agama Islam dan siswa, observasi partisipatif, serta 
dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman 
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi moderasi beragama di 
SMAN 1 Tenggarong telah dilaksanakan melalui berbagai strategi 
pembelajaran, seperti diskusi kelompok, studi kasus, pembelajaran 
berbasis proyek, serta pembiasaan nilai-nilai toleransi dalam kehidupan 
sehari-hari di lingkungan sekolah. Siswa memberikan respons yang positif 
terhadap pembelajaran moderasi beragama dan menunjukkan 
kemampuan untuk berinteraksi secara harmonis dengan teman yang 
memiliki latar belakang agama dan budaya yang berbeda. Meskipun 
demikian, implementasi moderasi beragama masih menghadapi beberapa 
tantangan, antara lain pengaruh informasi keagamaan dari media sosial, 
keterbatasan alokasi waktu pembelajaran PAI, dan perbedaan tingkat 
pemahaman siswa mengenai nilai toleransi dan keberagaman. Di sisi lain, 
lingkungan sekolah yang kondusif, dukungan keluarga, serta keterlibatan 
siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler menjadi peluang yang mendukung 
penguatan moderasi beragama. Temuan penelitian ini menunjukkan 
bahwa keberhasilan implementasi moderasi beragama memerlukan 
sinergi antara pembelajaran di kelas, lingkungan sekolah, keluarga, dan 
aktivitas peserta didik di luar kelas. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran krusial dalam membentuk karakter 
generasi muda di tengah keberagaman bangsa Indonesia. Moderasi beragama hadir sebagai 
konsep yang esensial untuk mencegah sikap fanatik dan ekstrem, serta menumbuhkan jiwa 
inklusif dan toleran di kalangan peserta didik. Moderasi beragama dalam PAI menjadi landasan 
utama untuk menciptakan masyarakat yang harmonis dan multikultural (Nyakcut et al., 2025). 
Sejalan dengan hal tersebut, penguatan moderasi beragama menjadi salah satu strategi penting 
dalam menjaga persatuan bangsa yang memiliki tingkat keberagaman agama, budaya, dan suku 
yang sangat tinggi. Oleh karena itu, pendidikan menjadi sarana yang strategis dalam 
menanamkan nilai-nilai moderasi beragama kepada generasi muda sejak dini. 

Penguatan moderasi beragama tidak hanya berkaitan dengan kehidupan keagamaan, 
tetapi juga berhubungan dengan upaya menjaga stabilitas sosial dan nasional. Dokumen resmi 
Kementerian Agama Republik Indonesia menjelaskan bahwa moderasi beragama merupakan 
bagian integral dari strategi kebudayaan dan pembangunan nasional yang menempatkan 
lembaga pendidikan sebagai agen utama dalam pencegahan polarisasi sosial dan konflik berbasis 
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identitas (KEMENAG RI, 2019). Dengan demikian, sekolah tidak hanya bertanggung jawab 
dalam mengembangkan kemampuan akademik siswa, tetapi juga memiliki tanggung jawab 
untuk membentuk karakter yang mampu menghargai perbedaan dan hidup berdampingan 
secara damai dalam masyarakat yang majemuk. 

Dalam konteks pendidikan, moderasi beragama menjadi salah satu nilai yang perlu 
diinternalisasikan melalui proses pembelajaran yang berkelanjutan. Pendidikan Agama Islam 
tidak cukup hanya berorientasi pada penguasaan materi keagamaan secara kognitif, tetapi juga 
harus mampu membentuk sikap, nilai, dan perilaku peserta didik (Harto & Hadi, 2021). 
Pembelajaran yang berorientasi pada pembentukan karakter diharapkan dapat menghasilkan 
peserta didik yang tidak hanya memahami ajaran agamanya dengan baik, tetapi juga memiliki 
kemampuan untuk menghormati perbedaan dan menjalin hubungan sosial yang harmonis 
dengan orang lain (Hidayat et al., 2022). Oleh karena itu, implementasi moderasi beragama 
dalam pembelajaran PAI menjadi bagian penting dalam proses pendidikan di sekolah. 

Urgensi implementasi moderasi beragama semakin meningkat pada era digital saat ini. 
Perkembangan teknologi informasi telah memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk 
mengakses berbagai sumber informasi keagamaan melalui internet dan media sosial. Meskipun 
memberikan banyak manfaat, kemudahan tersebut juga membawa tantangan baru karena tidak 
semua informasi yang beredar memiliki validitas dan dapat dipertanggungjawabkan. Peserta 
didik sering kali menerima informasi secara instan tanpa melakukan proses verifikasi yang 
memadai sehingga berpotensi membentuk pemahaman keagamaan yang kurang tepat 
(Pardianto & A’la, 2023). Kondisi ini menjadikan pendidikan memiliki peran penting dalam 
membangun kemampuan berpikir kritis dan literasi digital peserta didik. 

Media sosial saat ini menjadi salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap 
pembentukan cara pandang generasi muda mengenai agama dan keberagaman. Arus informasi 
yang begitu cepat memungkinkan berbagai pandangan keagamaan tersebar luas tanpa adanya 
proses penyaringan yang memadai. Misinformasi yang berkembang melalui platform digital 
dapat membentuk pola pikir yang intoleran dan eksklusif apabila diterima tanpa sikap kritis 
(Sazali & Mustafa, 2023). Fenomena tersebut menunjukkan bahwa tantangan implementasi 
moderasi beragama tidak hanya berasal dari lingkungan sosial secara langsung, tetapi juga dari 
ruang digital yang menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Selain pengaruh media sosial, tantangan lain yang dihadapi dalam implementasi moderasi 
beragama adalah munculnya pemahaman agama yang bersifat parsial dan eksklusif. 
Pemahaman yang tidak utuh terhadap ajaran agama dapat memunculkan sikap yang cenderung 
menolak keberadaan kelompok lain dan menghambat terciptanya kehidupan sosial yang 
harmonis. Sikap intoleran sering kali muncul karena peserta didik memperoleh informasi 
keagamaan dari sumber yang tidak tepat atau memahami ajaran agama secara sempit. Peran 
guru menjadi sangat penting dalam memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai 
ajaran agama sekaligus menanamkan nilai-nilai toleransi dan penghargaan terhadap 
keberagaman (Alfianur et al., 2024). 

Dalam menghadapi berbagai tantangan tersebut, guru Pendidikan Agama Islam memiliki 
posisi yang sangat strategis. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi pembelajaran, 
tetapi juga sebagai pembimbing, fasilitator, dan teladan dalam kehidupan sosial peserta didik 
(Zazali & Samiha, 2023). Melalui berbagai strategi pembelajaran yang kontekstual, guru dapat 
membantu siswa memahami makna moderasi beragama secara lebih mendalam. Pembelajaran 
yang melibatkan diskusi, studi kasus, dan pemecahan masalah sosial dapat menjadi sarana 
efektif untuk menumbuhkan sikap moderat dan toleran pada diri siswa (Wahyudin, 2023). Oleh 
karena itu, keberhasilan implementasi moderasi beragama sangat dipengaruhi oleh kemampuan 
guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai tersebut ke dalam proses pembelajaran. 

Implementasi moderasi beragama juga memerlukan dukungan lingkungan yang kondusif. 
Lingkungan sekolah yang harmonis dapat menjadi sarana bagi peserta didik untuk 
mempraktikkan nilai-nilai toleransi dalam kehidupan sehari-hari. Interaksi yang positif antar 
siswa dari berbagai latar belakang agama dan budaya dapat memperkuat pemahaman mereka 
mengenai pentingnya menghargai perbedaan. Keterlibatan keluarga dalam memberikan 
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pendidikan karakter juga menjadi faktor penting yang mendukung keberhasilan implementasi 
moderasi beragama. Sinergi antara sekolah dan keluarga diperlukan agar nilai-nilai yang 
ditanamkan melalui pembelajaran dapat terus berkembang dalam kehidupan peserta didik (Rita 
& Iswantir, 2022). 

Selain lingkungan sekolah dan keluarga, kegiatan ekstrakurikuler juga memiliki peran 
penting dalam memperkuat implementasi moderasi beragama. Berbagai kegiatan organisasi, 
Rohani Islam (Rohis), debat, dan aktivitas sosial lainnya memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk belajar bekerja sama, menghargai pendapat orang lain, serta membangun hubungan sosial 
yang positif. Aktivitas tersebut tidak hanya mendukung pengembangan keterampilan sosial 
siswa, tetapi juga menjadi media pembelajaran yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai 
moderasi beragama (Aulia, 2024). Dengan demikian, implementasi moderasi beragama tidak 
hanya berlangsung di dalam kelas, tetapi juga berkembang melalui berbagai aktivitas yang 
melibatkan siswa secara langsung. 

SMAN 1 Tenggarong merupakan salah satu sekolah yang memiliki kondisi sosial yang 
beragam dan telah menerapkan nilai-nilai moderasi beragama dalam proses pembelajaran 
maupun kehidupan sekolah. Berdasarkan observasi awal, hubungan sosial antar siswa berjalan 
cukup harmonis meskipun berasal dari latar belakang yang berbeda. Namun demikian, masih 
ditemukan beberapa siswa yang belum memahami konsep toleransi secara tepat dan cenderung 
memperoleh pemahaman keagamaan dari media sosial tanpa proses penyaringan yang 
memadai. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa implementasi moderasi beragama di sekolah 
masih menghadapi berbagai tantangan sekaligus memiliki peluang yang dapat dikembangkan 
untuk memperkuat karakter moderat peserta didik. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memahami 
secara mendalam tantangan dan peluang implementasi moderasi beragama dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMAN 1 Tenggarong. Penelitian ini difokuskan pada proses 
implementasi moderasi beragama dalam pembelajaran, tantangan yang dihadapi guru dan 
siswa, serta berbagai faktor pendukung yang berkontribusi terhadap keberhasilannya. Hasil 
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan strategi 
pembelajaran PAI yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama, memperkuat 
literasi digital peserta didik, serta mendukung terciptanya lingkungan pendidikan yang 
harmonis dan inklusif. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 
Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara 
mendalam mengenai tantangan dan peluang implementasi moderasi beragama dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMAN 1 Tenggarong. Penelitian kualitatif 
memungkinkan peneliti memperoleh data secara rinci mengenai pengalaman, pandangan, serta 
kondisi yang terjadi secara langsung di lapangan (Wahyudin, 2023). Sementara itu, jenis 
penelitian studi kasus dipilih karena penelitian berfokus pada satu objek tertentu, yaitu 
implementasi moderasi beragama di SMAN 1 Tenggarong, sehingga peneliti dapat menggali 
informasi secara lebih mendalam dan menyeluruh sesuai kondisi nyata di sekolah (Septiana et 
al., 2024). 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Tenggarong yang berlokasi di Kabupaten Kutai 
Kartanegara, Kalimantan Timur. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan 
bahwa sekolah tersebut memiliki lingkungan yang beragam serta telah menerapkan nilai-nilai 
moderasi beragama dalam pembelajaran maupun aktivitas sekolah. Penelitian dilaksanakan 
pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 mulai dari proses observasi awal, pengumpulan 
data, hingga penyusunan hasil penelitian (Rohimah et al., 2023).  

Subjek penelitian dalam penelitian ini terdiri dari guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dan 
siswa SMAN 1 Tenggarong. Guru PAI dipilih sebagai informan utama karena memiliki peran 
langsung dalam proses pembelajaran dan penerapan moderasi beragama di sekolah. Selain itu, 
siswa dipilih sebagai informan pendukung untuk mengetahui pengalaman, pandangan, dan 
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respons mereka terhadap implementasi moderasi beragama dalam pembelajaran PAI. Pemilihan 
subjek penelitian dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pemilihan 
informan berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai kebutuhan penelitian (Cotimah et al., 2024). 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh secara langsung melalui wawancara dengan guru PAI dan wawancara siswa mengenai 
implementasi moderasi beragama di sekolah (Widyaningrum & Iswara, 2025). Sedangkan data 
sekunder diperoleh dari berbagai sumber tertulis seperti buku, jurnal, artikel ilmiah, dokumen 
sekolah, dan berbagai literatur yang berkaitan dengan moderasi beragama dan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (Wahyuni et al., 2024). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi terstruktur agar peneliti memiliki pedoman 
pertanyaan namun tetap memberikan kesempatan kepada informan untuk menjelaskan jawaban 
secara lebih luas dan mendalam (Hakiki et al., 2023). Wawancara dilakukan kepada guru PAI 
dan siswa untuk memperoleh informasi mengenai pemahaman moderasi beragama, 
implementasi dalam pembelajaran, tantangan yang dihadapi, serta faktor pendukung 
penerapannya di sekolah (Firdiansyah & Hendrawati, 2023). 

Selain wawancara, peneliti juga melakukan observasi untuk mengamati secara langsung 
kondisi lingkungan sekolah, proses pembelajaran, serta interaksi sosial antar siswa di SMAN 1 
Tenggarong. Observasi dilakukan untuk melihat bagaimana nilai-nilai toleransi dan moderasi 
beragama diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. Dokumentasi juga 
digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk melengkapi dan memperkuat data hasil 
wawancara dan observasi. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan catatan wawancara, 
dokumen sekolah, foto kegiatan, serta berbagai data lain yang berkaitan dengan penelitian 
(Widayanti & Ernawati, 2023). 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif Miles dan 
Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi 
data dilakukan dengan memilih dan menyederhanakan data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi sesuai fokus penelitian (Rohmawati & Widjatmiko, 
2023). Data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif agar lebih mudah dipahami. Tahap terakhir 
adalah penarikan kesimpulan berdasarkan data yang telah dianalisis untuk menjawab rumusan 
masalah penelitian mengenai tantangan dan peluang implementasi moderasi beragama dalam 
pembelajaran PAI di SMAN 1 Tenggarong (Nur et al., 2024).  

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber. 
Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data hasil wawancara guru PAI dengan hasil 
wawancara siswa serta hasil observasi dan dokumentasi. Teknik ini dilakukan agar data yang 
diperoleh lebih valid, objektif, dan dapat dipercaya (Nurrahmah et al., 2026). 

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, tahap analisis data, dan tahap penyusunan laporan. Pada tahap persiapan, peneliti 
menentukan judul penelitian, menyusun proposal, dan menyiapkan instrumen penelitian 
(Taupiqurrahman, 2022). Selanjutnya pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan pengumpulan 
data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi di lokasi penelitian (Ardiansyah et al., 
2023). Setelah data terkumpul, peneliti melakukan analisis data secara kualitatif. Tahap terakhir 
adalah penyusunan laporan penelitian berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh (Putri 
& Murhayati, 2025). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMAN 1 Tenggarong, implementasi 
moderasi beragama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam telah diterapkan melalui 
proses pembelajaran maupun kehidupan sosial di lingkungan sekolah. Nilai-nilai moderasi 
beragama ditanamkan melalui pembelajaran aktif, pembiasaan sikap toleransi, serta interaksi 
sosial antar siswa yang berasal dari latar belakang berbeda. 
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Rina Malini, S.Pd., M.Pd. selaku guru Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Tenggarong 
menjelaskan bahwa moderasi beragama merupakan cara beragama yang tidak berlebihan dan 
tidak fanatik, tetapi tetap berpegang pada ajaran agama. Menurut beliau, moderasi beragama 
penting diterapkan kepada siswa agar mampu hidup berdampingan dengan orang lain tanpa 
kehilangan keyakinannya sendiri. Beliau menjelaskan: “Moderasi beragama itu bagaimana siswa 
tidak terlalu fanatik dan tidak merasa terbebani dengan agama. Hidup beragama itu seharusnya 
membuat hidup lebih terarah dan bisa berdampingan dengan orang lain.” 

Beliau juga menjelaskan bahwa moderasi beragama bukan berarti mencampuradukkan 
ajaran agama ataupun membebaskan seluruh perilaku atas nama toleransi. Sikap toleransi lebih 
menekankan pada saling menghormati dan menerima keberagaman yang ada di lingkungan 
sekolah maupun masyarakat. 

Dalam proses pembelajaran, implementasi moderasi beragama dilakukan melalui berbagai 
metode pembelajaran yang menyesuaikan perkembangan zaman dan karakteristik siswa. 
Pembelajaran dilakukan melalui diskusi kelompok, penggunaan media pembelajaran modern, 
interaksi sosial, serta model pembelajaran berbasis proyek atau Project Based Learning (PJBL). 
Siswa diberikan studi kasus yang berkaitan dengan kehidupan sosial dan keberagaman di 
masyarakat, kemudian diminta mencari solusi berdasarkan sudut pandang agama. Sebagaimana 
dijelaskan oleh beliau: “Biasanya siswa diberikan proyek atau studi kasus, lalu mereka diminta 
mencari solusi berdasarkan sudut pandang agama. Jadi mereka belajar memahami masalah 
sosial dengan lebih bijaksana.” 

Melalui metode tersebut siswa tidak hanya memahami teori agama, tetapi juga belajar 
menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran dibuat lebih aktif agar 
siswa mampu berpikir kritis serta memahami berbagai persoalan sosial secara bijaksana. Selain 
itu, nilai moderasi beragama juga disisipkan dalam berbagai materi pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam melalui pembahasan mengenai toleransi, menghargai perbedaan, dan pentingnya 
hidup damai di tengah masyarakat. 

Berdasarkan hasil wawancara siswa, hubungan sosial antar siswa di SMAN 1 Tenggarong 
berjalan cukup baik. Sebagian besar siswa menyatakan bahwa mereka merasa nyaman berteman 
dengan siswa yang berbeda agama maupun suku. Siswa juga mengaku bahwa perbedaan bukan 
menjadi penghalang dalam bergaul dan bekerja sama di lingkungan sekolah. 

Dalam pembelajaran di kelas, siswa memberikan respons yang cukup positif terhadap 
materi moderasi beragama. Ketika pembelajaran membahas mengenai toleransi dan 
keberagaman, siswa terlihat aktif dan antusias dalam berdiskusi. Sebagian besar siswa 
menyatakan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam membantu mereka memahami 
pentingnya menghargai perbedaan agama, budaya, suku, dan pendapat. “Kalau membahas 
tentang toleransi mereka biasanya sangat welcome, mereka ingin tahu dan mencoba memahami 
mana pemahaman yang benar tentang toleransi.” 

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang belum memahami makna 
toleransi secara tepat. Sebagian siswa masih menganggap toleransi berarti bebas mengikuti 
seluruh aktivitas agama lain. Pemahaman tersebut kemudian diluruskan kembali melalui 
pembelajaran dan diskusi di kelas. “Masih ada beberapa siswa yang memahami toleransi secara 
kurang tepat. Mereka menganggap toleransi itu boleh mengikuti semua aktivitas agama lain atas 
nama toleransi, dan itu yang biasanya kami luruskan.” 

Tantangan terbesar dalam implementasi moderasi beragama berasal dari pengaruh media 
sosial. Menurut beliau, siswa sering memperoleh informasi keagamaan dari media sosial tanpa 
melakukan penyaringan terhadap kebenaran informasi tersebut. Akibatnya, siswa mudah 
menerima informasi yang belum tentu sesuai dengan nilai moderasi beragama. “Pengaruh media 
sosial sekarang sangat besar. Kadang siswa langsung percaya dengan informasi yang mereka 
lihat tanpa memahami apakah itu benar atau tidak.” 

Berdasarkan hasil wawancara siswa, media sosial memang memiliki pengaruh besar 
terhadap pola pikir generasi muda mengenai agama dan toleransi. Sebagian siswa mengaku lebih 
sering memperoleh informasi keagamaan melalui media sosial dibandingkan pembelajaran 
langsung di sekolah. 
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Tantangan lainnya adalah keterbatasan waktu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
sekolah. Menurut beliau, pembentukan karakter dan sikap toleransi membutuhkan proses yang 
panjang, sedangkan waktu pembelajaran PAI di sekolah umum masih terbatas. “PAI di sekolah 
umum waktunya terbatas, hanya dua kali pertemuan dalam seminggu. Padahal mengajarkan 
sikap toleransi dan membentuk karakter itu membutuhkan waktu yang panjang.” 

Selain keterbatasan waktu pembelajaran, perbedaan tingkat pemahaman siswa juga 
menjadi tantangan dalam implementasi moderasi beragama. Masih terdapat beberapa siswa 
yang cenderung memilih kelompok pertemanan tertentu dan kurang terbuka terhadap 
perbedaan. 

Dalam menghadapi kondisi tersebut, guru menggunakan pendekatan emosional dan 
psikologis kepada siswa. Siswa tidak langsung diberikan hukuman, tetapi terlebih dahulu diajak 
berdiskusi dan diberikan pembinaan secara personal agar lebih terbuka terhadap perbedaan. 
“Biasanya siswa diajak diskusi dulu supaya mereka nyaman dan mau terbuka. Dari situ baru 
diberikan pemahaman pelan-pelan.” 

Implementasi moderasi beragama di SMAN 1 Tenggarong juga didukung oleh lingkungan 
sekolah yang kondusif dan hubungan sosial antar siswa yang harmonis. Sekolah memberikan 
dukungan penuh terhadap kegiatan yang berkaitan dengan toleransi dan kehidupan sosial siswa 
sehingga siswa terbiasa hidup berdampingan tanpa membedakan agama maupun suku. 

Selain lingkungan sekolah, keluarga juga menjadi faktor penting dalam membentuk sikap 
moderat siswa. Siswa yang berasal dari keluarga dengan pola asuh terbuka cenderung memiliki 
sikap toleransi yang lebih baik dibandingkan siswa yang kurang mendapatkan pemahaman 
mengenai pentingnya menghargai perbedaan. 

Implementasi moderasi beragama juga didukung melalui kegiatan ekstrakurikuler seperti 
Rohis, debat bahasa Indonesia, debat bahasa Inggris, dan organisasi sekolah lainnya. Melalui 
kegiatan tersebut siswa belajar menghargai pendapat orang lain, bekerja sama, serta membangun 
hubungan sosial dengan teman-teman yang memiliki latar belakang berbeda. “Kegiatan 
ekstrakurikuler sebenarnya banyak menerapkan nilai moderasi beragama walaupun tidak 
disebut langsung sebagai program moderasi beragama.” 

 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi moderasi beragama dalam pembelajaran PAI 
di SMAN 1 Tenggarong telah berjalan cukup baik. Guru PAI memiliki pemahaman yang baik 
mengenai pentingnya moderasi beragama dan berusaha menerapkannya dalam proses 
pembelajaran maupun kehidupan sosial siswa. Penerapan moderasi beragama dilakukan melalui 
pembelajaran aktif, diskusi, studi kasus, dan pembiasaan sikap toleransi dalam kehidupan 
sehari-hari. Strategi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran PAI tidak hanya berorientasi 
pada penyampaian materi keagamaan, tetapi juga pada pembentukan karakter siswa (Azmi et 
al., 2025). Melalui berbagai kegiatan pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif siswa, nilai-
nilai toleransi, saling menghormati, dan sikap terbuka terhadap perbedaan dapat ditanamkan 
secara bertahap. Pembelajaran yang kontekstual membuat siswa lebih mudah memahami 
bagaimana nilai-nilai agama dapat diterapkan dalam kehidupan sosial yang beragam. Selain itu, 
penggunaan metode diskusi dan studi kasus memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengemukakan pendapat serta belajar menghargai pandangan orang lain. Dengan demikian, 
implementasi moderasi beragama dalam pembelajaran PAI menjadi bagian penting dalam 
membentuk karakter siswa yang mampu hidup berdampingan secara harmonis di tengah 
masyarakat yang majemuk (Putra & Fauzi, 2024). 

Implementasi moderasi beragama di sekolah juga menunjukkan bahwa guru memiliki 
peran yang sangat penting dalam membentuk pola pikir siswa. Guru tidak hanya bertugas 
sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pembimbing dan teladan bagi siswa dalam 
kehidupan sosial (Musyawir & Faqih, 2026). Dalam pelaksanaannya, guru berupaya memberikan 
pemahaman kepada siswa mengenai makna toleransi yang benar sehingga tidak terjadi 
kesalahpahaman dalam memahami konsep moderasi beragama. Ketika ditemukan siswa yang 
masih memiliki pemahaman yang kurang tepat mengenai toleransi, guru melakukan pendekatan 
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secara personal melalui dialog dan pembinaan yang berkelanjutan. Pendekatan tersebut 
menunjukkan bahwa proses penanaman nilai moderasi beragama tidak hanya dilakukan melalui 
kegiatan pembelajaran formal, tetapi juga melalui interaksi sehari-hari antara guru dan siswa. 
Keberadaan guru sebagai figur yang dihormati oleh peserta didik menjadikan setiap sikap dan 
perilaku guru memiliki pengaruh yang besar terhadap pembentukan karakter siswa (Abbas et 
al., 2024). Oleh karena itu, keberhasilan implementasi moderasi beragama sangat dipengaruhi 
oleh kemampuan guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai tersebut ke dalam berbagai kegiatan 
pembelajaran dan kehidupan sekolah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa memiliki respons yang cukup positif terhadap 
pembelajaran moderasi beragama. Sebagian besar siswa sudah mampu menerima perbedaan dan 
hidup berdampingan secara harmonis dengan teman-teman yang memiliki latar belakang 
berbeda. Sikap tersebut terlihat dari hubungan sosial yang baik antar siswa serta kemampuan 
mereka untuk bekerja sama tanpa memandang perbedaan agama maupun suku. Pembelajaran 
yang membahas tentang toleransi dan keberagaman juga mendapat perhatian yang baik dari 
siswa karena dianggap dekat dengan kehidupan mereka sehari-hari. Meskipun demikian, masih 
terdapat beberapa siswa yang belum memahami makna toleransi secara tepat. Sebagian siswa 
masih memiliki anggapan bahwa toleransi berarti mengikuti seluruh aktivitas agama lain tanpa 
batasan tertentu. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman mengenai moderasi beragama 
masih perlu diperkuat melalui pembelajaran yang lebih mendalam dan berkelanjutan. Guru 
perlu terus memberikan penjelasan yang komprehensif agar siswa mampu memahami bahwa 
toleransi merupakan sikap menghormati dan menghargai perbedaan tanpa harus 
menghilangkan identitas serta keyakinan agama yang dianut masing-masing individu. 

Implementasi moderasi beragama masih menghadapi berbagai tantangan, terutama 
pengaruh media sosial dan keterbatasan waktu pembelajaran. Media sosial menjadi tantangan 
serius karena siswa mudah terpapar informasi keagamaan yang belum tentu benar (Anwar et al., 
2022). Perkembangan teknologi informasi memungkinkan siswa memperoleh berbagai informasi 
dengan sangat cepat, tetapi tidak semua informasi tersebut berasal dari sumber yang terpercaya. 
Akibatnya, siswa berpotensi menerima pemahaman keagamaan yang kurang tepat apabila tidak 
memiliki kemampuan untuk melakukan verifikasi informasi. Keterbatasan waktu pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di sekolah umum juga menjadi kendala dalam proses pembentukan 
karakter siswa. Waktu pembelajaran yang tersedia sering kali belum cukup untuk membahas 
secara mendalam berbagai persoalan yang berkaitan dengan moderasi beragama dan toleransi. 
Perbedaan tingkat pemahaman siswa juga menjadi tantangan tersendiri karena setiap siswa 
memiliki latar belakang keluarga, lingkungan sosial, dan pengalaman yang berbeda (Melinda, 
2025). Oleh sebab itu, diperlukan strategi pembelajaran yang lebih inovatif serta penguatan 
literasi digital agar siswa mampu menyaring informasi secara kritis dan bijaksana. 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa perkembangan teknologi memiliki dua sisi. Di 
satu sisi, media sosial dapat menjadi sarana edukasi dan penyebaran nilai moderasi beragama. 
Namun di sisi lain, media sosial juga dapat menjadi sumber penyebaran pemahaman yang keliru 
apabila tidak digunakan secara bijaksana. Oleh sebab itu, guru PAI perlu meningkatkan literasi 
digital siswa agar mampu menyaring informasi secara kritis dan tidak mudah terpengaruh oleh 
konten yang mengandung unsur intoleransi maupun ekstremisme (Giffari & Dafa, 2026). Selain 
berbagai tantangan yang ada, penelitian ini juga menunjukkan adanya peluang besar dalam 
implementasi moderasi beragama. Lingkungan sekolah yang harmonis, dukungan keluarga, dan 
kegiatan ekstrakurikuler menjadi faktor penting dalam memperkuat sikap toleransi siswa. 
Kegiatan ekstrakurikuler seperti Rohis dan debat memberikan ruang bagi siswa untuk belajar 
menghargai pendapat orang lain dan bekerja sama dalam keberagaman. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa implementasi moderasi beragama tidak hanya dilakukan di dalam kelas, 
tetapi juga melalui aktivitas sosial siswa di lingkungan sekolah (Maulidin et al., 2025). Secara 
keseluruhan, implementasi moderasi beragama dalam pembelajaran PAI di SMAN 1 Tenggarong 
memiliki peran penting dalam membentuk karakter siswa yang moderat, toleran, dan mampu 
hidup berdampingan dalam masyarakat yang majemuk. Oleh karena itu, kerja sama antara 
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sekolah, guru, keluarga, dan masyarakat sangat diperlukan agar nilai-nilai moderasi beragama 
dapat terus berkembang di kalangan generasi muda (Rita & Iswantir, 2022).  

 

KESIMPULAN  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tantangan dan peluang implementasi moderasi 

beragama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMAN 1 Tenggarong. 
Berdasarkan hasil penelitian, implementasi moderasi beragama telah dilaksanakan melalui 
berbagai strategi pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif siswa, seperti diskusi 
kelompok, studi kasus, pembelajaran berbasis proyek, dan pembiasaan nilai-nilai toleransi dalam 
kehidupan sehari-hari. Melalui strategi tersebut, siswa menunjukkan sikap positif terhadap 
keberagaman serta kemampuan untuk menjalin hubungan sosial yang harmonis dengan teman 
yang memiliki latar belakang agama dan budaya yang berbeda. Penelitian ini juga menemukan 
bahwa implementasi moderasi beragama masih menghadapi beberapa tantangan. Tantangan 
tersebut meliputi pengaruh informasi keagamaan yang diperoleh siswa dari media sosial, 
keterbatasan waktu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah, serta perbedaan tingkat 
pemahaman siswa terhadap konsep toleransi dan moderasi beragama. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa penguatan moderasi beragama memerlukan upaya yang berkelanjutan dan 
tidak hanya bergantung pada proses pembelajaran di dalam kelas. Di samping berbagai 
tantangan tersebut, penelitian ini menemukan adanya peluang yang dapat mendukung 
keberhasilan implementasi moderasi beragama, yaitu lingkungan sekolah yang kondusif, 
dukungan keluarga, dan keterlibatan siswa dalam berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang 
mendorong interaksi positif antar peserta didik. Temuan ini memberikan kontribusi 
pengetahuan bahwa keberhasilan implementasi moderasi beragama tidak hanya ditentukan oleh 
strategi pembelajaran guru, tetapi juga oleh dukungan ekosistem pendidikan yang melibatkan 
sekolah, keluarga, dan aktivitas sosial siswa secara terpadu. Berdasarkan temuan tersebut, 
penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam yang secara khusus mengintegrasikan moderasi beragama dan literasi digital, serta 
menguji penerapannya pada jenjang pendidikan dan karakteristik sekolah yang berbeda agar 
diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai penguatan moderasi beragama di 
lingkungan pendidikan. 
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